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noncu. 23. Jalan-jalan di sepanjang Sungai Poso. 24. Daerah pegunungan 

Tomasa. 25. Penghuni Danau. To Lamusa. 26. To Pu'u-mboto. 27. To Bancea. 
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KATA PENGANTAR 

 

Pada tahun 1911 dan 1912 karya Dr. N. 

Adriani dan saya, De Bare’e Sprekende 

Torajas van Midden-Celebes, diterbitkan di 

Kantor Percetakan Pemerintah di Batavia. Itu 

keluar dalam tiga jilid, dua di antaranya, yang 

saya kerjakan, berurusan dengan negara dan 

orang-orang, sedangkan yang ketiga, ditulis 

oleh Adriani, membahas bahasa-bahasa Sula-

wesi dan sangat informatif tentang sastra Bare'e 

Toraja. Seperti yang bisa diharapkan, lebih 

banyak salinan dari dua volume pertama terjual 

daripada yang ketiga. Hal ini terutama terjadi 

ketika Prof. F. D. Holleman menugaskan karya 

ini kepada murid-muridnya sebagai bahan 

pelajaran khusus, sehingga pada awal tahun 

tiga puluhan persediaan dua jilid pertama habis. 

Pemerintah kemudian berpikir untuk mencetak 

ulang buku itu, tetapi atas permintaan saya, hal 

itu tidak dilakukan. Untuk edisi baru itu harus 

sepenuhnya direvisi, yang saya belum punya 

kesempatan. Faktanya adalah bahwa saya telah 

memulai sebuah buku tentang Toraja Barat. 

Setelah ini diterbitkan pada tahun 1938 saya 

dapat mengabdikan diri untuk tugas memberi-

kan gambaran tentang Toraja Timur yang 

berbahasa Bare'e. 

Setelah pekerjaan kami tentang Toraja yang 

berbahasa Bare'e muncul, Adriani dan saya 

tidak berhenti merekam semua yang kami 

pelajari tentang orang-orang ini. Kami belajar 

banyak detail dari makalah yang ditulis oleh 

murid sekolah pelatihan di Pendolo, dan rekan 

misionaris saya, J. Ritsema dan J. Kruyt, 

memberi tahu saya banyak hal yang perlu 

diketahui dan memberi saya bantuan mereka 

dengan pertanyaan mengenai poin yang belum 

diselesaikan. 

Sementara itu Adriani diambil dari peker-

jaan bersama kami. Dalam rangka berangkat ke 

Jawa untuk mengumpulkan data tentang bahasa 

tersebut, ia meninggal pada tanggal 1 Mei 

1926. Ini merupakan kerugian besar bagi ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan bagi penge-

tahuan masyarakat Toraja pada khususnya. 

Pada tahun 1921 ia kembali ke Poso dari cuti 

panjang (ia harus tinggal di Belanda selama 

perang). Dia tiba di sana dengan kesehatan 

yang buruk, tetapi dengan ketabahan yang 

besar dia melawan rasa sakitnya untuk menye-

lesaikan studinya. Dia memberikan perhatian 

khusus pada pekerjaan para dukun wanita dan 

bahasa yang mereka gunakan. Melalui keta-

jaman dan kecerdasannya yang luar biasa, 

pengetahuannya yang luar biasa tentang orang-

orang, dan kecintaannya pada manusia, yang 

Dr. Nicolaus Adriani. 



membuatnya merasakan banyak hal secara 

intuitif, dia pasti akan membuka banyak rahasia 

semangat primitif orang-orang ini, jika dia 

diizinkan untuk melanjutkan pekerjaannya. 

Untuk pekerjaan gabungan kami, kerugi-

annya sangat besar; Saya sangat merindukan 

bantuannya. Ini terutama terdiri dari, selain 

kontribusi langsung dari data, untuk melacak 

makna mendasar dari kata-kata yang dengan-

nya adat istiadat dan segala macam hal dijelas-

kan. Untuk ini tidak ada tugas yang terlalu sulit 

baginya, dan melalui penjelajahannya dia 

berhasil berkali-kali dalam memberikan lebih 

banyak cahaya pada masalah yang dimaksud. 

Kerjasama kami dalam penyusunan edisi 

baru ini lebih besar daripada dalam menger-

jakan edisi pertama. Selama tinggal di Belanda 

dari tahun 1914 hingga 1921 Adriani menun-

jukkan pengetahuan dan wawasannya tentang 

kehidupan batin orang Toraja dalam banyak 

kuliah. Pembicaraan-pembicaraan ini telah 

dimasukkan dalam karyanya “Tulisan yang 

Dikumpulkan” (tiga jilid, Haarlem, de erven 

Bohn, 1932). Melalui ini saya dapat memband-

ingkan pengalaman saya terus-menerus dengan 

pengalamannya. Setelah kematiannya, muncul 

juga “Kamus Bahasa Bare'e”, yang berisi 

banyak data etnologis. Ini semua telah diker-

jakan dalam edisi baru, dengan hasil bahwa 

buku ini bersama kita dalam arti kata yang 

utuh. 

Edisi kedua ini menunjukkan sedikit 

kesamaan dengan yang pertama. Banyaknya 

data baru dan wawasan kita tentang berbagai 

hal, yang berubah dalam banyak hal, membuat 

seluruh materi perlu direvisi, sehingga sebuah 

buku baru tumbuh darinya. Hanya beberapa 

bagian yang tersisa, dengan beberapa 

perubahan yang dibuat di dalamnya. Ini adalah 

kasus, misalnya, dengan dua bab pertama 

tentang “Tanah dan Rakyat” dan “Populasi.” 

Dengan cara yang sama, bab tentang Islam di 

sisi selatan Teluk Tomini (Bab kesebelas dalam 

edisi pertama, Bab kedua belas dalam edisi 

kedua) tetap hampir seluruhnya seperti semula. 

Di dalamnya, Islam digambarkan seperti yang 

kami temukan di wilayah ini pada pergantian 

abad. Setelah kedatangan Pemerintah, banyak 

yang berubah. Karena saya meninggalkan 

negara itu pada tahun 1932, saya tidak menga-

lami perkembangan selanjutnya dari Islam dan 

harus menyerahkan deskripsinya kepada orang 

lain. 

Hal yang sama berlaku untuk deskripsi 

negara dan orang-orang di bab pertama. Dalam 

pembagian administrasi negara dan pendu-

dukan desa ada beberapa perubahan yang telah 

diungkapkan dengan bantuan orang lain. Selain 

itu, perkembangan perdagangan yang telah 

dialami, harus dijelaskan oleh orang lain. 

Dalam karya saya tentang Toraja Barat 

(empat jilid, Amsterdam, Noord-Hollansche 

Uitgevers Maatschappij, 1937-1938) telah saya 

nyatakan dalam Pendahuluan (I, hlm. 6-13) 

beberapa hal tentang pembagian suku Toraja 

dan kemungkinan migrasi mereka. Juga terkait 

di sana (I, hlm. 51-460) adalah beberapa hal 

tentang pot batu, guci gerabah, batu desa, batu 

yang dihubungkan dengan beberapa keper-

cayaan, kapak (sekop) perunggu (tembaga), 

batu guntur, dan gambar kayu yang ditemukan 

di antara penutur Bare'e. Kami tidak kembali ke 

ini dalam pekerjaan baru kami tentang Toraja 

yang berbahasa Bare'e. Lebih baik mempelajari 

sisa-sisa ini sehubungan dengan apa yang telah 

ditemukan di bagian lain negara ini. 

Buku ini tidak sebesar buku yang ada di 

Toraja Barat, meskipun kita lebih mengenal 

Toraja Timur daripada Toraja Barat. Ada dua 

alasan untuk ini. Pertama-tama dalam kasus 

penutur Bare'e kita berhadapan dengan bangsa 

yang homogen, yang deskripsinya tidak mema-

kan banyak ruang seperti halnya bangsa Toraja 

Barat, yang terdiri dari suku-suku yang tam-

https://lobo.journals.yorku.ca/index.php/default/issue/view/LOBO%20Vol.%201%20Kamus%20Bahasa%20Pamona-Indonesia


paknya hidup terpisah dari satu sama lain untuk 

waktu yang cukup lama, di mana bahasa dan 

adat istiadat mereka menjadi sangat berbeda 

dan menunjukkan perbedaan ini membutuhkan 

banyak ruang. 

Kedua, Adriani telah menerbitkan banyak 

teks dari para pembicara Bare'e, sehingga saya 

dapat merujuk pada publikasi ini jika diper-

lukan. Dari kekayaan sastra Toraja Barat belum 

ada yang terungkap, kecuali To Bada' dan To 

Napu. Karena itu saya menganggap diri saya 

berkewajiban untuk menutupi mitos, legenda, 

dan cerita yang saya temukan di antara mereka 

dengan memasukkannya ke dalam buku saya 

tentang Toraja Barat. Karena itu, pekerjaan ini 

menjadi sangat produktif. 

Di belakang edisi pertama ada esai oleh 

Letnan Th. van Ardenne, Administrator Sipil, 

Malili, tentang To Lampu, Toraja yang ber-

bahasa Bare'e yang secara administratif ter-

masuk Malili. Pada saat buku kami terbit, esai 

ini merupakan tambahan yang disambut baik, 

karena saat itu kami tidak terlalu mengenal 

kelompok orang ini dan wilayah tempat mereka 

tinggal. Sejak itu telah berubah: deskripsi To 

Lampu telah dimasukkan ke dalam suku-suku 

lain. Karena itu esai oleh mr. van Ardenne telah 

menjadi berlebihan dan karena itu telah 

dihilangkan dalam edisi baru. 
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